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Abstrak
Kabupaten Kudus merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang terkenal di sektor 
industrinya, baik industri skala besar, menengah ataupun kecil. Salah satunya adalah industri 
rokok kretek. Produksi rokok dari tahun 2008 sampai 2010 menurun, dilihat dari produksi 
Sigaret Kretek Tangan atau Sigaret Kretek Mesin. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
seberapa besar pengaruh modal, tenaga kerja dan bahan baku terhadap hasil produksi pada 
industri kecil rokok kretek di Kabupaten Kudus. Data yang terkumpul dianalisis dengan me-
tode analisis deskriptif  presentase dan regresi linier berganda menggunakan bantuan program 
komputer eviews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel modal, 
tenaga kerja dan bahan baku secara bersama-sama mempengaruhi hasil produksi rokok di 
Kabupaten Kudus. Sedangkan, secara simultan variabel modal dan bahan baku berpengaruh 
signifikan terhadap hasil produksi, dan variabel tenaga kerja tidak signifikan. Dapat disimpul-
kan sebesar 84,2% model dapat menerangkan variabel dependen dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar model yang diteliti.

Abstract
Kudus regency is one of  the regencies in Central Java which is well known of  its industrial sector in small, medium, as 
well as in large scale. Clove cigarette is one of  the large industrial sectors in Kudus. However, in 2008 until 2010 the pro-
duction of  cigarette decreased. It can be seen from the declining of  the production of  hand-made clove cigarette and also 
factory clove made cigarette. The statement of  problem in this study is how much the effect of  fund, employee, and raw 
materials toward the products produced by small scale clove cigarette industry in Kudus regency. The data are analyzed 
by using percentage descriptive method and multiple regressions using computer program eviews. The result of  the study 
showed that simultaneously variable of  fund, employee, and raw materials used at once influences the cigarettes produced 
in Kudus regency. While, simultaneously variable of  fund and raw materials influences significantly to the product, and 
variable of  employee is not significantly influenced. In conclusion, 84.2% of  the models are able to explain dependent 
variable and the rest is influenced by other factors except for the analyzed models.
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PENDAHULUAN
Kabupaten Kudus merupakan salah satu 

kabupaten yang terletak di provinsi Jawa Tengah 
dan sebagian besar penduduknya bermatapenca-
harian di sektor industri. Kondisi perekeonomian 
yang mendukung berdirinya pabrik menjadi pelu-
ang bagi para investor untuk menanamkan mo-
dalnya di Kabupaten Kudus, dengan banyak ber-
dirinya pabrik-pabrik mendorong sektor industri 
berkembang pesat di bandingkan sektor lain 
dalam penyumbang Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). PDRB sebagai salah satu indika-
tor makro dalam menilik keberhasilan pemban-
gunan. Walaupun tolak ukur ini mulai bergeser 
pada tolak ukur penduduk miskin, akan tetapi 
pertumbuhan ekonomi memiliki kaitan erat den-
gan pemerataan pembangunan yang pada akhir-
nya akan berpengaruh pada jumlah penduduk 
miskin. 

Industri kecil yang banyak menyerap te-
naga kerja ini diharapkan dapat membantu peme-
rintah daerah dalam mewujudkan salah satu dari 
empat pilar pemerintah daerah yaitu pemberda-
yaan usaha mikro ekonomi kecil dan menengah 
(UMKM) dalam penyerapan tenaga kerja untuk 
mencapai kesejahteraan rakyat. Di Kabupaten 
Kudus terdapat bermacam-macam industri kecil 
yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat golongan menengah ke bawah 
dan tingkat pendidikan yang rendah salah satu-
nya adalah industri kecil rokok kretek. Industri 
rokok di Kabupaten Kudus sudah dimulai sejak 
abad ke 19, pada saat itu secara tidak sengaja 
seorang warga menemukan barang yang me-
miliki nilai lebih yang berasal dari cengkeh dan 
tembakau dibungkus dengan kertas, seiring per-
kembangan zaman rokok mulai melekat dengan 
citra masyarakat Kudus dan industri rokok ber-
kembang pesat. Kudus, sebagai salah satu pusat 
industri rokok terbesar kedua setelah Jawa Timur. 
Disamping Industri berskala besar dan sedang, 
banyak industri rokok yang berusaha pada ska-
la kecil, mikro bahkan rumah tangga. Sebagian 
besar dapat dikatakan berusaha dengan basis ma-
syarakat. Berkaitan dengan karakter produknya, 
rokok termasuk produk yang dibatasi peredaran-
nya sehingga dikenakan cukai. Berbagai aturan 
pembatasan tidak menyurutkan mereka untuk te-
rus berusaha. Hal ini diduga terdapat nilai-norma 
dan kepercayaan sebagai komponen modal sosial 
yang bekerja dalam komunitas industri rokok 
tersebut. Disamping itu dilihat dari sejarahnya, 
kebanggaan sebagai cikal bakal kota kretek yang 
secara turun temurun diwariskan menjadi motif  
berusaha yang tidak mudah untuk dialihkan ke-
pada produk lain. 

Tabel 1 Perkembangan Seluruh Jenis Produksi Rokok di Kabupaten Kudus Tahun 2008-2010 (batang)

No Tahun
Jenis

Jumlah
SKT SKM Klobot

1 2008 18.518.147.214 42.756.952.200 10.265.970 61.285.365.384
2 2009 17.802.238.888 41.599.662.358 4.515.200 59.406.416.446
3 2010 17.330.300.118 41.078.181.304 5.884.900 58.414.366.322

Sumber : Kudus Dalam Angka, 2011.

Keterangan : SKT : Sigaret Kretek Tangan
  SKM : Sigaret Kretek Mesin

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah nilai 
produksi industri rokok di Kabupaten Kudus baik 
dari SKT, SKM, atau Klobot dari tahun 2008-
2010 mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan 
berlakunya regulasi pemerintah dalam menin-
daklanjuti banyaknya rokok yang tidak memiliki 
izin (ilegal) sehingga banyak industri kecil rokok 
di Kabupaten Kudus yang gulung tikar. Besarnya 
nilai produksi tersebut ditopang oleh industri ro-
kok besar.

Industri kecil rokok kretek di Kabupaten 
Kudus mencapai 1.800 unit usaha pada tahun 
2007, tahun tersebut merupakan masa keemasan 
bagi para pengusaha rokok kecil karena masih 
ada kebebasan dalam mengembangkan usahanya 
dan mampu menyerap tenaga kerja dalam jum-
lah yang banyak. Selain industri kecil rokok, di 
Kabupaten Kudus terkenal dengan industri besar 
rokok Djarum, Sukun maka dari itu tidak heran 
bahwa sektor industri merupakan sektor utama 
penyangga pendapatan daerah.
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Tabel 2 Perkembangan Industri Kecil Rokok Kretek di Kabupaten Kudus tahun 2008 – 2011

No Tahun Unit Usaha Tenaga Kerja 
(orang) Nilai Produksi (Juta Rp)

1 2008 562 196.000 843.000
2 2009 239 98.000 358.500
3 2010 209 89.889 259.500
4 2011 173 85.665 227.000

Sumber : Dinas Perinkop dan UMKM, 2012.
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah in-

dustri kecil rokok kretek semakin menurun dari 
tahun 2008 hingga tahun 2011, hal ini dika-
renakan menurunnya daya saing industri dan 
menghadapi berbagai permasalahan baik faktor 
eksternal maupun internal, harga bahan baku 
yang semakin mahal membuat para pengusaha 
rokok kretek kecil kesulitan untuk menekan biaya 
produksi yang nantinya akan menyebabkan pen-
gurangan tenaga kerja dan penurunan nilai pro-
duksi. Selain itu karena adanya regulasi pemerin-
tah, kebijakan tarif  pengenaan cukai pada batang 
rokok yang dirasa mahal membuat banyak pabrik 
rokok kretek kecil berjatuhan karena tidak mam-
pu mengeluarkan biaya lebih banyak lagi dalam 
memproduksi, jumlah pabrik rokok kretek kecil 
yang awalnya mencapai ribuan sekarang tinggal 
173 unit usaha. 

Rokok erat kaitannya dengan cukai, tarif  
cukai yang semakin bertambah menyebabkan 
para pengusaha rokok kecil mengeluh, karena se-
lain terkendala dari bahan baku yang harganya 
berfluktuasi, mereka juga keberatan apabila har-
ga menjadi mahal karena sasaran mereka adalah 
masyarakat golongan menengah kebawah. 

Kabupaten Kudus merupakan penghasil 
cukai tembakau yang sangat potensial bagi ne-
gara. Tahun 2011 dihasilkan cukai sebesar 18,78 
triliun rupiah, yang terdiri dari cukai hasil tem-
bakau 99,44%, cukai lainnya sebesar 0,003% dan 
penerimaan lainnya 0,55%. (Statistik Daerah Ka-
bupaten Kudus, 2012) 

Penelitian ini mencoba untuk melihat dan 
mengukur Kinerja Produksi Industri Kecil Rokok 
Kretek di Kabupaten Kudus yang menurun dan 
pengaruh variabel independen (modal, tenaga 
kerja dan bahan baku) terhadap variabel depen-
den (Hasil produksi). Hasil penelitian ini diha-
rapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimban-
gan bagi instansi terkait. Selain itu diharapkan 
juga dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 
masukan untuk pembaca yang hendak melaku-

kan peneliti sejenis.

LANDASAN TEORI

Menurut UU No 5 tahun 1984 Tentang 
Perindustrian, yang menyebutkan bahwa industri 
adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 
mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau 
barang jadi menjadi barang-barang dengan nilai 
yang lebih tinggi untuk penggunaannya, terma-
suk kegiatan rancangan dan perekayasaan in-
dustri. Industri kecil adalah industri yang berge-
rak dengan jumlah tenaga kerja dan modal kecil, 
mengunakan teknologi sederhana tetapi jumlah 
keseluruhan tenaga kerja mungkin besar karena 
industri rumah tangga.(Sandy, 1985) Produk-
si yaitu suatu proses  kombinasi dan koordinasi 
material-material dan kekuatan-kekuatan (input, 
faktor , sumberdaya atau jasa-jasa produksi) da-
lam pembuatan suatu barang atau jasa (output 
atau produk), dengan arti lain produksi merupa-
kan hasil akhir dari suatu proses ekonomi dengan 
memanfaatkan beberapa masukan atau input, 
hal ini mengandung pengertian bahwa kegiatan 
produksi merupakan berbagai kombinasi input 
untuk menghasilkan output. (Minto Purnomo: 
2000) Modal adalah barang atau uang yang ber-
sama-sama faktor produksi lainya menghasilkan 
barang-barang baru yaitu hasil industri. Modal 
merupakan faktor penting dalam memulai atau 
mengembangkan suatu kegiatan usaha, terutama 
bagi golongan ekonomi lemah termasuk industri 
rumahan kecil, mereka sering kali mengalami 
persoalaan dalam hal permodalan. Tenaga Ker-
ja adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa 
baik untuk memeuhi kebutuhan sendiri maupun 
masyarakat. Berdasarkan pengertian tersebut da-
pat di simpulkan bahwa alat penyalur untuk me-
menuhi kebutuhan baik secara rohani maupun 
jasmani pada usia produktif  untuk melakukan 
proses produksi. Menurut Sriyadi Bahan Baku 
adalah bahan yang membentuk bagian integral 
produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam peru-
sahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembeli-
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an lokal, pembelian import atau dari pengolahan 
sendiri.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara atau 
jalan yang ditempuh untuk melaksanakan pene-
litian, oleh karena itu penggunaan metode yang 
tepat sangat penting dalam penelitian. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini mengu-
nakan data primer dimana data primer dikum-
pulkan dari industri kecil rokok kretek dengan 
menggunakan daftar pertanyaan, observasi lang-
sung atau wawancara langsung dan dokumentasi. 
Variabel penelitian adalah subyek penelitian atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Variabel dalam penelitian ini di bedakan menjadi 

variabel bebas dan variabel terikat. Metode ana-
lisis merupakan suatu usaha untuk menentukan 
jawaban atas pertanyaan  tentang rumusan dan 
hal-hal yang diperoleh dalam suatu penelitian. 
Data yang sudah masuk dan sudah terkumpul 
dianalisis untuk menjawab tujuan dari peneliti-
an. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis Deskriptif  
presentase dan regresi linier berganda, model yang 
digunakan berbentuk log linier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan industri kecil rokok kretek 
di Kabupaten Kudus tiap tahun semakin menu-
run. Hal ini disebabkan dari berbagai faktor dian-
taranya modal, tenaga kerja dan bahan baku. 

Tabel 3 Perkembangan Industri Kecil Rokok Kretek di Kabupaten Kudus tahun 2008 – 2011

No Tahun Unit Usaha Tenaga Kerja 
(orang) Nilai Produksi (Juta Rp)

1 2008 562 196.000 843.000
2 2009 239 98.000 358.500
3 2010 209 89.889 259.500
4 2011 173 85.665 227.000

Sumber : Dinas Perinkop dan UMKM, 2012.

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah in-
dustri kecil rokok kretek semakin menurun dari 
tahun 2008 hingga tahun 2011, hal ini dika-
renakan menurunnya daya saing industri dan 
menghadapi berbagai permasalahan baik faktor 
eksternal maupun internal, harga bahan baku 
yang semakin mahal membuat para pengusaha 
rokok kretek kecil kesulitan untuk menekan biaya 
produksi yang nantinya akan menyebabkan pen-
gurangan tenaga kerja dan penurunan nilai pro-
duksi. Selain itu karena adanya regulasi pemerin-
tah, kebijakan tarif  pengenaan cukai pada batang 

rokok yang dirasa mahal membuat banyak pabrik 
rokok kretek kecil berjatuhan karena tidak mam-
pu mengeluarkan biaya lebih banyak lagi dalam 
memproduksi, jumlah pabrik rokok kretek kecil 
yang awalnya mencapai ribuan sekarang tinggal 
173 unit usaha. 

Berdasarkan teori statistika model linier 
hanya residu dari variabel dependent Y yang 
wajib diuji normalitasnya, sedangkan variabel in-
dependent diasumsikan bukan fungsi distribusi. 
Jadi tidak perlu diuji normalitasnya. Hasil output 
dari pengujian normalitas dengan eviews  adalah 

sebagai berikut: 
Gambar 1 Uji Normalitas
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Series: Residuals
Sample 1 63
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Mean      -6.96e-15
Median   0.006480
Maximum  0.284559
Minimum -0.320207
Std. Dev.   0.131259
Skewness  -0.028392
Kurtosis   2.626163

Jarque-Bera  0.375318
Probability  0.828897
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Kriteria  penerimaan H
0

H
0
 diterima jika nilai sig (2-tailed) > 5%.

Dari tabel diperoleh nilai sig = 0,8288 = 
8,28% > 5% , maka H

0
 diterima, artinya variabel 

berdistribusi normal, dengan kata lain variabel 

Unstandardized Residual berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis dengan program 
eviews diperoleh hasil regresi berganda yang te-
rangkum pada tabel 4 berikut:

Tabel 4 Analisis Regresi Berganda

Variabel Koefisien
t-hitung

t-hitung Prob
Modal 0.937610 7.192405 0.0000
Tenaga Kerja 0.155314 1.691976 0.0959
Bahan Baku 0.159479 3.281281 0.0017
Konstanta -0.690334 -0.363306 0.7177

Sumber : Data primer, diolah dengan aplikasi eviews

Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh anali-
sis regresi berganda sebagai berikut : 

Log LnY = -0.690334 + 0.937610 LnX
1
 + 

0.155314 LnX
2 
+ 0.159479 LnX

3
 + µt.

Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik pada penelitian 

ini meliputi uji autokorelasi, uji multikolonieri-

tas, dan uji heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi antara anggo-

ta serangkaian obervasi yang diurutkan menurut 
waktu (seperti deret waktu). Untuk melihat terja-
di atau tidaknya autokorelasi dalam suatu model 
regresi dapat dilihat  menggunakan  probabilitas 
Chi-Square nya

Tabel 5 Uji Autokorelasi

No Keterangan Uji Breusch-Godfrey

1
F-statistic

Prob.F

2.1244

0.1074

2
Obs*R-squared

Prob.Chi-square

6.4372

0.0922
Sumber : Data primer, diolah dengan aplikasi eviews

Kriteria  penerimaan H
0

H
0
 diterima jika nilai sig (2-tailed) > 5%.

Dari tabel diperoleh nilai sig 0,0922 > 5%, 
maka H

0 
diterima, artinya tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas
Uji untuk melihat ada tidaknya gangguan 

yang muncul dalam fungsi regresi dapat dilaku-
kan dengan Uji ARCH.

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas

No Keterangan Uji White

1
F-Statistic

Prob.F

0.4065

0.5262

2
Obs*R-squared

Prob.Chi-square

0.4172

0.5183
Sumber : Data primer, diolah dengan aplikasi eviews
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Berdasarkan hasil regresi tersebut, dari uji 
ARCH menunjukkan bahwa nilai p-value Obs*R-
squared = 0,5183 > 5%, maka Ho diterima ar-
tinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Uji untuk mengetahui adanya hubungan 

linear yang sempurna antara beberapa variabel 
bebas dapat dilakukan regresi auxiliary, yaitu 
dengan menjalankan regresi di mana secara ber-
gantian semua variabelnya dijadikan variabel de-
penden

Tabel 6
Uji Multikolinearitas
Perbandingan Regresi Parsial dengan Regresi Utama

Auxiliary  Regresi Parsial
X1,X2,X3 0.6760
X2,X1,X3 0.6022
X3,X1,X2 0.4831
=0.8498

Sumber : Data primer, diolah dengan aplikasi eviews

Berdasarkan perbandingan R2 regresi par-
sial dengan R2 regresi utama diketahui bahwa ni-
lai R2 regresi parsial lebih kecil dibandingkan R2 
regresi utama, hal itu menunjukkan bahwa mo-
del terbebas dari masalah multikolinearitas.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji 
F)

Uji F dilakukan untuk melihat keberartian 
pengaruh variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen atau sering disebut 
uji kelinieran persamaan regresi.

Tabel 7
Uji Simultan

No Keterangan Nilai
1 F-statistic 111.2931
2 F-tabel 2.53
3 Prob.F 0.000000

Sumber : Data primer, diolah dengan aplikasi eviews

Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai F = 
111.2931 > 2.53 dan sig = 0.000 < 0.05 % ini 
berarti variabel independen modal, tenaga kerja, 
bahan baku secara simultan ��������������������berpengaruh��������� signifi-
kan terhadap variabel dependen hasil produksi. 
Dengan kata lain variabel-variabel independen 
modal, tenaga kerja, bahan baku, mampu menje-

laskan besarnya variabel dependen hasil produk-
si.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah 

secara individu (parsial) variabel independen 
mempengaruhi���������������������������������� variabel dependen secara signifi-
kan atau tidak.

Tabel 8
Uji Parsial

Variabel
t-hitung t-tabel

α=0,05t-hitung Prob
Modal 7.192405 0.0000 1,671
Tenaga Kerja 1.691976 0.0959 1,671
Bahan Baku 3.281281 0.0017 1,671

Sumber : Data primer, diolah dengan aplikasi eviews
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Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau 
(a) = 0,05. Derajat kebebasan (df) = n-k-1 = 63-
3-1 = 59, serta pengujian dua sisi diperoleh dari 
nilai t

0,05
= 1.671

Ho diterima apabila t
hitung

 ≤  t
tabel

 atau sig 
≥ 5% 

H
1
 diterima apabila t

hitung
 ≥ t

tabel
  atau sig < 

5%

Hasil pengujian statistik dengan eviews 
pada variabel Modal diperoleh nilai t

hitung
 = 7,19 > 

1,671 = t
tabel

, dan sig = 0,00 = 0% < 5%  jadi H
1
 di-

terima,  Ini berarti variabel modal secara statistik 
berpengaruh positif  terhadap variabel dependen 
hasil produksi. Sedangkan pada variabel tenaga 
kerja diperoleh nilai t

hitung
 = 1,69 dengan nilai sig 

= 0,0959 ≥ 5% akan tetapi masih dalam batas de-
rajat kebebasan 10%, jadi H

1
 ditolak, Ini berarti 

variabel independen tenaga kerja secara statistik 
berpengaruh negatif  terhadap variabel dependen 
hasil produksi pada industri kecil rokok kretek di 
Kabupaten Kudus, pada variabel Bahan baku di-
peroleh nilai t

hitung
 = 3,28 dan sig = 0,000% < 5% 

jadi H
1
 diterima. Ini berarti variabel independen 

bahan baku secara statistik berpengaruh positif  
terhadap variabel dependen hasil produksi pada 
industri kecil rokok kretek di Kabupaten Kudus.

Koefisien Determinasi Ganda (R2)

Koefisien determinasi () pada intinya men-
gukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel tidak bebas. Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu (0< 
Nilai  yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variabel tidak 
bebas amat terbatas, begitu pula sebaliknya nilai  
besar yaitu tidak bebas amat terbatas, begitu pula 
sebaliknya apabila nilai  besar yaitu mendekati 
satu, maka variabel bebas mempunyai kemampu-
an menjelaskan variabel tidak bebas secara luas 
(Gujarati, 2010).

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel dependen di-
peroleh nilai Adjusted R2 = 0.842191 = 84,2% 
ini berarti variabel bebas modal, tenaga kerja, 
dan bahan baku pada industri kecil rokok kretek 
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 
hasil produksi pada industri kecil rokok kretek 
di Kabupaten Kudus sebesar 84,2% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk 
dalam penelitian ini.

PENUTUP
Saran

Dari berbagai permasalahan yang dika-
ji dalam penelitian, maka saran yang berkaitan 
dengan hasil penelitian ini adalah :

Pemerintah diharapkan membantu dalam 
hal permodalan, mengingat industri kecil rokok 
merupaka industri yang banyak menyerap tenaga 
kerja, apabila modal tercukupi maka industri 
kecil rokok di Kabupaten Kudus akan semakin 
berkembang meskipun banyak menghadapi anca-
man dari sesama industri rokok lainnya.

Pengusaha rokok hendaknya selalu mem-
perhatikan pekerjanya agar hasil produksi opti-
mal.

Pemerintah diharapkan untuk lebih men-
jamin ketersedian bahan baku tembakau, ceng-
keh dan menjaga agar harganya tetap terjangkau 
oleh para pemilik industri kecil rokok. Misalnya 
dengan menambah jumlah lahan untuk tanaman 
tembakau atau memantau perkembangan harga 
tembakau di pasaran agar tetap stabil dan tidak 
berfluktuatif  harganya.
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